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ABSTRAK 

 

Di Perpustakaan SMA Negeri 2 Mataram penggunaan SLiMS telah banyak 

membantu pustakawan dalam meningkatkan produktifitas pengolahan sumber 

informasi dari mulai pengadaan sampai penyaluran informasi kepada pemustaka 

namun masih terdapat beberapa kendala yang sering terjadi yakni hal teknis seperti 

sosialisasi terhadap penggunaan sistem automasi perpustakaan SLiMS yang belum 

maksimal dilaksanakan dan juga tenaga perpustakaan yang kurang memadai dalam 

memaksimalkan penggunaan SLiMS.Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pemanfaatan SLiMS di Perpustakaan SMA Negeri 2 Mataram dan 

mengetahui kendala yang dihadapi pustakawan dalam penggunaan SLiMS di 

Perpustakaan SMA Negeri 2 Mataram. Metode penelitian yang dilakukan adalah 

metode penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data adalah sebagai berikut: 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Langkah-langkah dalam menganalisis data 

yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.Dari data hasil penelitian 

dan pembahasan diketahui bahwa perpustakaan SMA Negeri 2 Mataram belum 

maksimal dalam memanfaatkan SLiMS hal itu terlihat dari sedikitnya modul yang 

dimanfaatkan yaitu: modul katalog, modul sirkulasi, modul manajemen keangotaan, 

dan modul pelaporan statistik dan modul master file. adapun modul yang belum 

dimanfaatkan ada empat yaitu OPAC, modul manajemen sistem, modul inventarisasi 

koleksi, modul manajemen terbitan berseri. Kendala yang dihadapi pustakawan 

adalah dukungan kapasitas pustakawan sebagai user atau pengguna dari apliaksi 

SLiMS. 

 

 

 
Kata kunci: Sistem Otomasi perpustakaan, Pemanfaatan SLiMS, Pustakawan 
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BAB I 
 

 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pola kerja telah berubah termasuk di perpustakaan yang dulunya konvensional 

dan lugas namun kini membutuhkan otomatisasi dan lebih up-to-date karena hadirnya 

perangkat teknologi informasi. Untuk memenuhi harapan pengguna yang tinggi akan 

ketersediaan informasi dampak lebih lanjut dari teknologi informasi adalah 

meledaknya berbagai media dan sumber informasi yang saat ini tersedia atau akan 

tersedia di perpustakaan. Pengguna sekarang memiliki akses ke katalog perpustakaan, 

database online, dan sumber informasi lainnya dari lokasi mana pun kapan pun 

karena teknologi informasi telah mengembangkan strategi untuk menyediakan semua 

informasi yang mereka butuhkan kepada semua orang. 

Direktur Proyek Internet & Kehidupan Amerika, Lee Rainie, menerbitkan 

laporannya tentang tren perkembangan saat ini di perpustakaan umum di Amerika 

Serikat, yang menyatakan bahwa saat ini membaca e-book masih berkembang, dan 

buku cetak terus mendominasi dunia membaca. Namun hanya 4% orang yang 

membaca e-book dan 69% membaca buku cetak. Mayoritas e-reader juga bisa 

membaca buku cetak. (Yang dan Li, 2016). Masih sedikit orang yang membaca 

dengan e-book. 

Teknologi informasi di perpustakaan dapat memudahkan pustakawan atau 

pengguna perpustakaan untuk mencari katalog, memungkinkan pengguna mencari 
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katalog dari luar perpustakaan, memberikan layanan informasi yang lebih baik, 

memudahkan dalam mengedit informasi bibliografi ,meningkatkan citra 

perpustakaan, dan membebaskan lebih banyak ruang di perpustakaan. 

Perpustakaan tidak dapat menghindari penggunaan teknologi karena 

menyediakan akses publik terhadap informasi. Perpustakaan harus beradaptasi 

dengan kemajuan teknologi yang pesat agar tetap menjadi sumber daya yang 

bermanfaat. Menurut pasal 3 Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 yang 

memberikan informasi tentang perpustakaan yang berisi bahwa berdirinya 

perpustakaan itu mempunyai fungsi sebagai wahana pendidikan, penelitian, 

pelestarian, informasi dan rekreasi untuk meningkatkan kecerdasan dan keberdayaan 

bangsa. 

Perpustakaan sebagai sumber informasi cetak dan non cetak. Sebuah metode 

yang handal untuk menyimpan dan mengambil informasi harus disediakan oleh 

perpustakaan. Sebelum perpustakaan dapat menawarkan katalog online, beberapa 

prosedur harus diselesaikan, salah satunya adalah membangun perangkat keras 

pendukung seperti komputer, printer, dan sebagainya. Apalagi koneksi internet yang 

stabil. 

Penggunaan teknologi yang dikenal dengan otomasi perpustakaan yaitu proses 

atau hasil penciptaan mesin yang bertindak sendiri atau dikendalikan sendiri tanpa 

campur tangan manusia, dimanfaatkan di perpustakaan karena kegiatan pemrosesan 

saat ini tidak lagi dilakukan secara manual karena implementasinya membutuhkan 

banyak waktu. energi dan tentu saja banyak waktu. dalam prosedur ini sebagai contoh 
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pemanfaatan teknologi informasi untuk kepentingan perpustakaan, yang dapat 

memudahkan perpustakaan dalam pengadaan bahan dan menyediakan layanan 

informasi bagi pembaca (Sulistyo-basuki, 2004, p. 96). 

Praktik umum di perpustakaan biasanya merekam deskripsi berulang dari data 

buku yang sama. seperti pemilihan pesanan, katalogisasi, klasifikasi, dan lain-lain. 

Otomasi yang menghemat waktu, uang, dan tenaga, lambat laun dapat menggantikan 

pekerjaan manual dalam pengolahan rutin bahan pustaka di era teknologi sekarang ini 

(Zainuddin, 2009, 12). 

Proses atau aktivitas otomatis yang dapat menggantikan tenaga manusia dan 

diproduksi secara otomatis oleh mesin dikenal sebagai otomatisasi. Di mana sistem 

kontrol saat ini mulai bergerak menuju otomatisasi, membutuhkan sedikit campur 

tangan manusia. Karena lebih teliti, aman, dan efisien daripada sistem manual, sistem 

peralatan yang dikendalikan secara otomatis lebih mudah digunakan. (Salim, 1991). 

Menurut Oga (2010), otomasi perpustakaan adalah suatu metode pengelolaan 

perpustakaan yang memanfaatkan teknologi informasi (TI). Perangkat lunak yang 

mengotomatiskan operasi perpustakaan dikenal sebagai sistem otomasi perpustakaan 

atau perangkat lunak otomasi perpustakaan. Beberapa pekerjaan manual dapat 

disederhanakan dan dipercepat dengan bantuan TI. Selain itu, pengolahan data 

koleksi menjadi lebih efisien dan akurat untuk ditelusuri kembali. 

Sebuah perangkat lunak yang dikenal sebagai SLiMS diciptakan untuk 

membantu sistem otomasi perpustakaan yang baik. Sebuah aplikasi sistem 

manajemen perpustakaan open-source yang dikenal sebagai SLiMS (Senayan Library 
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Management System) dilisensikan di bawah GPL v3. PHP, database MySQL, dan Git 

version controller digunakan dalam pembuatan aplikasi web yang dikembangkan oleh 

tim dari Pusat Informasi dan Humas Depdiknas RI. 

SLiMS mampu memfasilitasi berbagai tugas pengelolaan administrasi 

perpustakaan sebagai perangkat lunak otomasi perpustakaan. Modul SLiMS 

menunjukkan bahwa perangkat lunak ini dapat melakukan berbagai tugas pengelolaan 

administrasi untuk perpustakaan. Pemrosesan, peminjaman, pengembalian, 

pemesanan koleksi, penyiangan, manajemen anggota, fasilitas pencetakan barcode 

(untuk kartu anggota dan barcode koleksi), dan berbagai laporan sudah termasuk. 

SLiMS memiliki modul pelaporan yang cukup lengkap yang dapat membantu 

manajemen memutuskan kebijakan pengadaan atau kebijakan pengembangan 

perpustakaan. Modul SLiMS yang ada untuk bibliografi, sirkulasi, keanggotaan, 

OPAC (katalog akses publik online), inventaris koleksi, sistem file induk, pelaporan, 

dan kontrol publikasi berseri semuanya dapat digunakan untuk menyelesaikan semua 

tugas ini (Azwar, 2013, 26). 

Penggunaan SLiMS di Perpustakaan SMA Negeri 2 Mataram telah membantu 

pustakawan mengolah sumber informasi secara lebih efisien, mulai dari 

memperolehnya hingga menyebarluaskannya kepada pengguna. Namun demikian, 

masih terdapat beberapa kendala yang sering muncul, antara lain masalah teknis 

seperti kurangnya sosialisasi penggunaan sistem otomasi perpustakaan SLiMS dan 

kurangnya tenaga perpustakaan untuk memaksimalkan penggunaannya. 
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Banyak peneliti telah mencoba untuk memperluas cakupan penelitian mereka 

pada SLiMS sejak aplikasi tersebut tersedia. Abdullah (2014) merupakan peneliti 

yang mengangkat topik penelitian pada SLiMS sebelumnya. Ia mengungkapkan 

pustakawan di Perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin 

Makasar hanya menggunakan beberapa Fasilitas yang ada di SLiMS, seperti fasilitas 

menyalin data atau menu dan menambah koleksi , daftar bibiliografi, dan memeriksa 

item. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa pustakawan belum sepenuhnya 

memanfaatkan fitur-fitur SLiMS. Selain itu kurangnya staf perpustakaan yang terlatih 

sehingga mempersulit pustakawan untuk sepenuhnya memanfaatkan fitur-fitur 

SLiMS. 

SLiMS merupakan perangkat lunak yang telah digunakan di sejumlah perpustakaan 

sekolah dan institusi lainnya. Perpustakaan SMA Negeri 2 Mataram merupakan salah satu 

perpustakaan sekolah yang telah memanfaatkan aplikasi SLiMS. Salah satu SMA Negeri 

yang ada di Provinsi Nusa Tenggara Barat adalah SMA Negeri 2 Mataram. Otomasi 

perpustakaan sudah diterapkan dan sekolah ini sudah memiliki perpustakaan yang cukup 

berkembang khususnya dalam hal pengelolaan informasi. 
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Penulis tertarik untuk mempelajari bagaimana penggunaan SLiMS di 

perpustakaan SMA Negeri 2 Mataram dan tantangan apa saja yang dihadapi 

pustakawan dalam menerapkan SLiMS. Dari latar belakang masalah yang dipaparkan 

di atas maka penulis mengambil judul tugas akhir “Pemanfaatan Senayan Library 

Management System (SLiMS) di Perpustakaan SMA Negeri 2 Mataram”. 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Masalah yang akan diteliti dirumuskan sebagai berikut oleh penulis, mengacu 

pada latar belakang sebelumnya: 

1. Bagaimana pemanfaatan SLiMS di Perpustakaan SMA Negeri 2 Mataram? 

 

2. Kendala apa saja yang dihadapi pustakawan dalam penggunaan SLiMS di 

perpustakaan SMA Negeri 2 Mataram? 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berikut adalah tujuan dari penelitian ini, yang didasarkan pada rumusan 

masalah yang telah diuraikan: 

1. Mengetahui pemanfaatan SLiMS di Perpustakaan SMA Negeri 2 Mataram 

 

2. Mengetahui kendala yang dihadapi pustakawan dalam penggunaan SLiMS di 

Perpustakaan SMA Negeri 2 Mataram. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 

Penulis berharap penelitian ini dapat membantu kedua belah pihak secara 

praktis. Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara teoris 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, wawasan, dan 

konsep yang berguna bagi kemajuan ilmu pengetahuan dan pendidikan. 

2. Secara Akademis 

 

sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program Diploma III Ilmu 

Perpustakaan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah 

Mataram. 



 

 

 
 

BAB II 

TINJAUN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 

Banyak peneliti telah mencoba untuk memperluas cakupan penelitian 

mereka pada SLiMS sejak aplikasi tersebut tersedia. Cahyono dan Heriyanto 

(2013) yang meneliti tentang Analisis Pemanfaatan Senayan Library Managemen 

System (SLiMS) di kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Salatiga. adalah 

salah satu peneliti yang mengangkat topik penelitian SLiMS sebelumnya. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriftif kualitatif jenis studi kasus. Dari 

hasil penelitiannya ditemukan bahwa pemanfaatan senayan library management 

System (SLiMS) di kantor Perpustakaan dan arsip daerah selatiga telah 

memenuhi dua aspek utama dalam teori Technologi Acceptance Model (TAM). 

Juga diketahui bahwa SLiMS tidak digunakan secara maksimal. Hal ini dapat 

diperbaiki dengan mengaktifkan visitor counter dan menggunakan fitur copy 

cataloging, yang keduanya akan meningkatkan keuntungan SLiMS. 

Seperti dengan penelitian sebelumnya oleh Hutama dan Rohmiati (2013) 

yang meneliti tentang pengaruh penerapan sistem otomasi perpustakaan izylib 

terhadap kualitas layanan di perpustakaan SMA Negeri 1 semarang. Penelitian 

kuantitatif dengan analisis deskriptif merupakan jenis penelitian ini. Temuan 

penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas layanan perpustakaan SMA Negeri 1 

Semarang dipengaruhi oleh penggunaan sistem otomasi Perpustakaan Izylib 
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koefisien determinasi sebesar 0,317 Menunjukkan bahwa penerapan sistem 

otomasi perpustakaan memberikan pengaruh sebesar 31,7% terhadap nilai 

kualitas layanan perpustakaan. 

Ardyawin dan Afrina (2023) juga meneliti Efektifitas pelayanan 

menggunakan OPAC (online publice access catalog) dalam meningkatkan 

aksesibilitas informasi bagi masyarakat. Teknik yang digunakan dalam dalam 

penelitian ini bersifat kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Adapun hasil 

penelitian yang didapatkan adalah upaya yang dilakukan perpustakaan Lombok 

tengah untuk meningkatkan kunjungan dan minat baca masyarakat. dengan adanya 

OPAC atau katalog online akan memberikan kemudahan bagi pengguna dan staf 

dalam melakukan katalogisasi atau pencarian koleksi. Katalog elektronik juga 

terbukti mampu mempromosikan koleksi yang ada di perpustakaan kabupaten 

Lombok tengah. Sehingga kendala yang ada menjadi perhatian pemerintah 

khususnya dinas perpustakaan dan kearsipan kabupaten Lombok tengah agar animo 

masyarakat dalam mengakses informasi meningkat. 

Persamaan: Dari penelitian yang dilakukan oleh tiga peneliti tersebut dan penelitian 

yang akan dilakukan peneliti sama–sama meneliti tentang SLiMS. Perbedaan: 

Tempat penelitian dan metode penelitian yang dilakukan oleh tiga peneliti tersebut 

berbeda,Sedangkan peneliti melakukan Penelitian di Perpustakaan SMA Negeri 2 

Mataram dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. 

 
 

2.2 Pemanfaatan 
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Kegiatan, proses, kebiasaan, atau tindakan yang bermanfaat disebut 

pemanfaatan. penggunaan kata yang berasal dari kata dasar mengandung arti manfaat, 

manfaat, dan arti besar, yang mengambil penutup pe-an, dan yang mengandung arti 

interaksi atau demonstrasi penggunaan (Poerwadarminto, 2002, 125). Kamus Besar 

Bahasa Indonesia mengartikan pemanfaatan sebagai “suatu proses, cara, atau 

tindakan yang bermanfaat” (Peter Salim dan Yenny Salim, 2002, 928). Pemanfaatan 

berasal dari kata dasar yang berarti penggunaan. Oleh karena itu, pemanfaatan adalah 

prosedur atau metode penggunaan yang berguna. 

2.3 Otomasi Perpustakaan 

 

Cohn mendefinisikan otomasi perpustakaan sebagai sistem yang 

mengotomatisasi sejumlah fungsi perpustakaan tradisional, termasuk pengolahan 

bahan pustaka, sirkulasi, manajemen keanggotaan OPAC (akuisisi), dan manajemen 

serial. Basis data perpustakaan berfungsi sebagai dasar untuk setiap operasi ini 

(Cohn, Kelsey, dan Fields, 2001, p. 15). 

Sebagai bentuk terapan dari proses teknologi informasi, Sulistyo Basuki 

mendefinisikan otomasi perpustakaan sebagai proses atau hasil penciptaan mesin 

yang bertindak sendiri atau mengatur dirinya sendiri tanpa campur tangan manusia 

untuk kepentingan perpustakaan, mulai dari layanan informasi koleksi hingga 

pembaca. (Basuki, 1994, 96). 

Sistem otomasi perpustakaan, seperti yang didefinisikan oleh penulis ilmu 

komputer (Hendarsyah, 2008), adalah sistem manajemen yang dapat memfasilitasi 
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akses pengguna dan pengelola. Sistem otomasi perpustakaan yang komprehensif 

meliputi pengumpulan bahan pustaka, pengolahan, pencarian, sirkulasi (pinjaman, 

pelunasan, dan pembaharuan), keanggotaan, pengaturan hak akses anggota, 

pengaturan denda, sistem cadangan dan sistem pelaporan perpustakaan dengan 

berbagai pilihan. lebih lengkap lagi jika kerangka komputerisasi perpustakaan 

dilengkapi dengan tag dan komponen standar untuk mengakses web dan data 

informasi berbasis web. 

pengelolaan perpustakaan menjadi lebih mudah dengan menggunakan 

otomatisasi, perpustakaan harus memberikan pelayanan prima kepada pelanggannya. 

Pemanfaatan teknologi informasi untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi sistem 

pengelolaan dan administrasi perpustakaan dikenal dengan sistem otomasi 

perpustakaan. Pengumpulan, inventarisasi, katalogisasi, dan sirkulasi bahan pustaka 

hanyalah beberapa area kerja yang tergabung dalam sistem informasi perpustakaan. 

Lainnya termasuk manajemen keanggotaan dan statistik. Pemanfaatan teknologi 

informasi sebagai sarana untuk menyimpan, memperoleh, dan menyebarluaskan data 

penelitian digital disebut sebagai sistem perpustakaan digital (Supriyanto dan 

Muhsin, 2008, 10). 

Sistem otomasi perpustakaan adalah aplikasi yang menggunakan teknologi 

komputer untuk menangani berbagai tugas dan aktivitas untuk manajemen sistem 

dan manajemen perpustakaan, seperti pencatatan, pencetakan, pelaporan, dan 

sebagainya. Kesimpulan ini dapat ditarik dari beberapa definisi di atas. Pengelolaan 

pengolahan bahan pustaka, pengelolaan keanggotaan, pengelolaan sirkulasi, 
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inventarisasi koleksi, laporan, dan terbitan berseri adalah semua fungsi yang dapat 

dilakukan oleh sistem otomasi perpustakaan. Fungsi lainnya meliputi pengelolaan 

pengadaan (acquisition) bahan pustaka, layanan pelacakan koleksi yang dikenal 

dengan Online Public Access Catalog (OPAC), dan pengelolaan bahan pustaka. 

Koleksi digital bahkan dapat ditampilkan dalam berbagai format dan 

menggunakan multimedia di beberapa sistem otomasi perpustakaan. Berikut ini 

adalah tujuan dan keunggulan sistem otomasi perpustakaan: 

1) Meringankan beban pekerjaan, khususnya yang rutin dan berulang secara manual. 

 

2) Meningkatkan produktivitas dan efektivitas kerja dengan menghemat waktu dan 

tenaga. 

3) Memenuhi persyaratan yang tidak dapat dipenuhi secara manual. 

 

4) Memberikan hasil kerja yang akurat dan konsisten. 

 

5) Tawarkan layanan superior kepada pengguna. 

 

6) Meningkatkan reputasi positif perpustakaan. 

 

7) Tingkat persaingan yang semakin meningkat. 

 

8) Mempermudah perpustakaan untuk bekerja sama (Azwar, 2013). 

 

Dalam UU RI No.43 Tahun 2007 Bagian Ke 3 pasal 23 tentang perpustakaan 

Sekolah/Madrasah menyatakan bahwa: 

1) Setiap sekolah /madrasah menyelenggarakan perpustakaan yang memenuhi 

standar nasional perpustakaan dengan memperhatikan standar nasional 

pendidikan. 
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2) Perpustakaan… 

 

(2) perpustakaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib memiliki koleksi buku 

teks pelajaran yang diterapkan sebagai buku teks wajib pada satuan pendidikan 

yang bersangkutan dalam jumlah yang mencukupi untuk melayani semua 

peserta didik dan pendidik. 

(3) perpustakaan sebagaimana di maksud pada ayat (1) mengembangkan koleksi 

lain yang mendukung pelaksanaan kurikulum pendidikan. 

(4) Perpustakaan sekolah /madrasah melayani peserta didik pendidikan kesetaraan 

yang dilaksanakan di lingkungan satuan pendidikan yang bersangkutan. 

(5) Perpustakaan sekolah/madrasah mengembangkan layanan perpustakaan 

berbasis teknologi informasi dan komunikasi. 

(6) Sekolah/madrasah mengalokan dana paling sedikit 5% dari anggaran belanja 

operasional sekolah/madrasah atau belanja barang di luar belanja pegawai dan 

belanja modal untuk pengembangan perpustakaan. 

 

 

 

2.4 SLiMS 

 

Senayan adalah FOSS (Free Open Source Software) berbasis web yang dapat 

dimanfaatkan sebagai perangkat lunak yang dapat diakses melalui internet. Di 

jaringan komputer atau internet, Senayan berjalan mulus. Pemrograman online sesuai 

dengan kebutuhan perpustakaan karena penggunaan semacam ini memungkinkan 

perpustakaan untuk membawa berbagai item bantuan mereka lebih dekat ke 
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pengguna perpustakaan. Pengguna dapat menggunakan aplikasi semacam ini untuk 

mengakses layanan perpustakaan tanpa harus mengunjungi perpustakaan karena 

dapat dilakukan melalui website atau portal perpustakaan. Banyak perpustakaan 

Indonesia menggunakan perangkat lunak berbasis web jika melihat sistem informasi 

atau perangkat lunak yang mereka gunakan saat ini. 

Database Senayan, bahasa pemrograman, dan perangkat lunak server web 

semuanya adalah alat sumber terbuka yang digunakan dalam pengembangannya. 

Apache adalah web server, PHP adalah bahasa pemrograman, dan MySQL adalah 

database yang menyimpan data tentang transaksi Senayan. Semua perangkat lunak ini 

digunakan untuk membangun Senayan. PHP digunakan untuk membangun perangkat 

lunak ini, memungkinkan siapa saja untuk melihat kode sumbernya. 

Kode open source ini memungkinkan klien untuk mengembangkan Senayan 

lebih lanjut sesuai dengan kebutuhan perpustakaan. PHP adalah bahasa pemrograman 

interpreter, jadi ini mungkin. Pusat Informasi dan Humas Kemendiknas memproduksi 

Senayan. Lebih khusus lagi, Wardiyono, Arie Nugraha, dan Hendro Wicaksono 

bertanggung jawab atas pengembangan perangkat lunak otomasi perpustakaan ini. 

Senayan saat ini memiliki development community yang tergabung dalam Senayan 

Developer Community (SDC) untuk mendukung pengembangan software ke depan. 

Senayan harus bisa mempermudah tugas administrasi perpustakaan sebagai 

alat otomasi perpustakaan. Menu-menu Senayan menunjukkan bahwa software ini 

mampu melakukan tugas-tugas administratif di perpustakaan. Manajemen dapat 

menggunakan berbagai laporan Senayan serta pengolahan, peminjaman, 
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pengembalian, pemesanan koleksi, penyiangan, manajemen anggota, dan fasilitas 

pencetakan barcode (barcode anggota dan koleksi), untuk mengembangkan kebijakan 

pengadaan atau memilih kebijakan perpustakaan. Di Senayan menu bisa digunakan 

untuk melakukan semua hal tersebut. Bibliografi, sirkulasi, keanggotaan, OPAC 

(katalog akses publik online), stockdate (penyiangan), file induk, sistem, laporan, dan 

menu untuk mengolah koleksi berkala dan multimedia akan segera tersedia di 

Senayan (Hakim, 2011). 

Perangkat lunak pertama yang banyak digunakan di perpustakaan Indonesia 

adalah aplikasi SLiMS, dan aplikasi SLiMS telah digunakan di banyak negara lain. 

Selain mempermudah pencarian informasi, SLiMS juga gratis selama kita memiliki 

koneksi internet yang handal. Bagi pustakawan, aplikasi slim memiliki kelebihan 

sebagai berikut: 

1) Kemudahan pengoperasian dimana pustakawan dapat dengan mudah 

memasukkan informasi koleksi tanpa harus mengulangnya. 

2) Pengembangan kinerja, terkait dengan instansi pustakawan setelah penerapan 

SLiMS meningkatkan beban kerja maksimal 

3)  Produktivitas meningkat, pustakawan dapat dilihat dari peningkatan hasil 

kerjanya bahkan lebih tinggi lagi, pengelola perpustakaan harus 

menyelenggarakan pelatihan implementasi SLiMS bagi pustakawan lainnya 

4) Efisiensi, aplikasi SLiMS memberikan kemudahan penggunaan dan layanan 

koleksi perpustakaan. 
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2.5 Fitur-Fitur SLiMS 

 

Adapun fitur fitur slims menurut (Wicaksono 2017) yaitu sebagai berikut: 

 

1. Modul katalog 

 

Fungsinya memungkinkan anda membuat, mengedit, dan menghapus 

informasi bibliografi sesuai dengan deskripsi standar untuk bibliografi. 

memungkinkan pengelolaan koleksi dalam berbagai format, termasuk publikasi 

audiovisual, monograf, serial, dan sebagainya. memungkinkan penyimpanan 

informasi bibliografi situs web. memungkinkan penggunaan barcode. Manfaatkan 

berbagai format dan banyak salinan untuk mengelola koleksi dokumen. Pengelolaan 

koleksi yang rusak, hilang, atau dapat diperbaiki dan dokumentasi statusnya untuk 

penggantian atau pengisian koleksi. 

 

 

 

 

 

2. Modul pencarian (modul katalog OPAC/Akses Publik Online) 

 

Fitur Katalog Akses Publik Online (OPAC) mendukung akses OPAC pada 

perangkat portabel dan memungkinkan pengguna ramping untuk mencari informasi 

yang mereka butuhkan dengan mudah dan efisien. menampilkan semua informasi 

perpustakaan. urutan judul/koleksi dan tanggal pengembalian. Gambar sampul buku, 

semua lampiran elektronik (jika ada), dan opsi untuk menampilkan koleksi audio dan 

visual juga tersedia. terdiri dari tautan tambahan yang diatur oleh penulis dan subjek 

penelusuran lanjutan. 
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3. Modul Sirkulasi 

 

mampu menangani klaim dan pengembalian pinjaman secara aman, efektif, 

dan efisien. mendukung fungsi cadangan untuk pengumpulan pinjaman, yang 

mencakup pengingat notifikasi. mendukung fungsi manajemen yang luar biasa. 

dilengkapi dengan kemampuan beradaptasi untuk memungkinkan klien membayar 

denda. mendukung fungsi pengingat untuk berbagai tujuan, termasuk memasukkan 

pengguna yang bermasalah atau tanggal kedaluwarsa keanggotaan ke dalam daftar 

hitam. mendukung fungsi kalender terintegrasi untuk menghitung jangka waktu 

pinjaman, denda, dan lainnya. memungkinkan Anda untuk menentukan hari libur 

tertentu yang tidak biasa. dukungan untuk berbagai jenis pengguna dengan berbagai 

persyaratan pinjaman untuk berbagai jenis keanggotaan. melestarikan riwayat 

pinjaman anggota. menggabungkan keanggotaan, jenis agregat, dan parameter gmd 

untuk aturan penawaran yang sangat mendetail selain aturan penawaran standar 

berdasarkan jenis keanggotaan. 

4. Modul Manajemen keanggotaan 

 

memungkinkan bebagai pengguna yang berbeda, kategori pinjaman yang 

berbeda, jenis keanggotaan yang berbeda, dan membedakan setiap layanan sirkulasi 

berdasarkan berapa tagihan dan berapa lama pinjaman tergantung pada jenis atau 

kategori penagihan.Dimungkinkan untuk menyimpan informasi yang menarik minat 

pengguna atau subjek tertentu. Informasi lain juga dapat disimpan untuk referensi di 

masa mendatang. dan menyimpan data pengguna yang lebih spesifik. mengandalkan 
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nomor dan nama member untuk mencari informasi member yang minim. mengapa 

kartu keanggotaan diperlukan untuk transaksi pinjaman. 

5. Modul inventaris 

 

Modul inventaris berisi laporan tentang semua modul yang tersedia di 

Senayan, antara lain: 1) Judul laporan; 2) barang/salinan laporan penagihan; 3) 

Pemberitahuan anggota; 4) Laporkan jumlah koleksi berdasarkan klasifikasi; 5) 

Laporan keterlambatan; 6) Berbagai statistik seperti statistik koleksi pinjaman, 

keanggotaan, statistik koleksi; 7) View laporan yang dirancang agar ramah printer, 

membuat pencetakan menjadi mudah; 8) Filter data lengkap untuk setiap laporan; 9). 

Untuk membuat laporan kustom baru, Reporting API relatif mudah dipelajari. 

6. Modul manajemen berseri 

 

Terdiri dari 1) pengelolaan data langganan; 2 Pengelolaan data Kardex; 3) 

Kontrol data pelacakan untuk rilis yang akan datang dan saat ini; 4) Memungkinkan 

pelacakan data terbitan berseri dengan jadwal terbitan yang tidak teratur. 

Fitur- fitur slims menurut (Rahmadhani, 2015) yaitu sebagai berikut: 

 

1. Modul plaporan statistik 

 

Modul plaporan statistik berguna untuk evaluasi perpustakaan, modul 

pelaporan statistik berguna. Perangkat lunak SLIMS menawarkan jenis laporan 

sebagai berikut: Dengan fitur ini, perpustakaan dapat menentukan jumlah 

pengguna perpustakaan yang datang ke fasilitas tersebut. Menu modul laporan 

meliputi statistik keanggotaan, laporan pinjaman, dan statistik penagihan. 

2. Modul master file 
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Anda dapat memasukan data yang akan dijadikan acuan pada saat memasukan 

data bibliografi menggunakan modul master file.. 

Adapun kelebihan dan kekurangan SliMS yaitu: 

 

1) Senayan bebas digunakan 

 

2) Dapat mengotomatisasi perpustakaan 

 

3) Dibangun dengan bahasa pemrograman interpreter 

 

4) Dikembangkan oleh sumber daya manusia local 

 

5) Mudah dipasang 

 

6) Dapat dijalankan pada sistem operasi linux dan windows. 

 

7) Dokumentasi lengkap 

 

8) Mempunyai prospek pengembangan yang jelas 

 

 

9) Forum bagi pengguna dan pengembang untuk berkomunikasi 

 

10) Kompatibilitas dengan browser web 

 

11) Otoritas akses file 



 

 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis penelitian 

 
Metode yang digunakan peneliti adalah menggunakan metode kualitatif karena 

dalam melakukan penelitian data yang diperoleh bukan dalam kerangka angka, melainkan 

informasi yang dapat dideskripsikan. Informasi didapatakan dari wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. 

Menurut Moleong (2017), tujuan penelitian kualitatif adalah untuk 

mendapatkan pemahaman holistik tentang fenomena yang dialami oleh mereka yang 

diteliti melalui deskripsi kata-dan-bahasa dari perilaku, pengamatan, motivasi, dan 

tindakan. konteks khusus, yang tentu saja menggunakan metode ilmiah. Diharapkan 

peneliti dapat mengumpulkan data yang ada di Perpustakaan SMA Negeri 2 

Mataram dengan menggunakan metode ini. Sehingga informasi tersebut dapat 

dijadikan sebagai bahan referensi dalam mencatat permasalahan yang ada dalam 

penelitian ini. 

 
 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan juni 2023   Kegiatan ini bertempat 

di perpustakaan, Jl., SMA Negeri 2 Mataram. Negara Nomor Panji Tilar 25, Kec, 

Jaya Abadi Nusa Tenggara Barat, Sekarbela, Kota Mataram, 83114. Pada Juni 2023 

dilakukan penelitian. 
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3.3 Jenis dan Sumber Data 

 

Sumber primer dan sekunder adalah jenis sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini.. 

1. Sumber Primer 

 

Menurut Sugyono (2012, 225) sumber primer adalah sumber data yang secara 

langsung menyediakan data untuk pengumpulan data. Sumber primer ini berupa 

catatan hasil wawancara yang diperoleh melalui wawancara yang penulis 

lakukan. 

2. Sumber Sekunder 

 

Sumber data yang tidak secara langsung menyumbangkan informasi untuk 

pengumpulan data disebut sebagai sumber sekunder. Menurut Sugyono (2012, 

225) sumber data sekunder merupakan hasil pengolahan lebih lanjut data primer 

yang disajikan dalam format lain dari individu lain. Informasi dari data primer 

yang dikumpulkan melalui wawancara dan observasi langsung lapangan. 

3.4 Teknik Penentuan Informan 

 

Sugiyono (2010) mendefinisikan informan penelitian sebagai “narasumbe r” 

yang mampu memberikan penjelasan tentang topik penelitian dan memahami pokok 

bahasan penelitian. Informan penelitian ini adalah Ibu Herlyana Hasim, MA. Tesol. 

kepala perpustakaan, Ibu Baiq Mariani, A.Md. dan Ibu Yuliani 



22 
 

 

 

 

 

 

Hendrawati, A.Md., berprofesi sebagai pustakawan di bidang layanan 

sirkulasi dan pengolahan, serta siswa SMA Negeri 2 Mataram. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 

1. Observasi (pengamatan) 

 

Menurut Nasution dalam Sugiyono (2019, 297), observasi adalah dasar dari 

semua pengetahuan. Menurut pandangan ini, observasi adalah pencatatan 

sistematis tentang peristiwa, perilaku, pemandangan, dan informasi lain yang 

diperlukan untuk mendukung penelitian yang sedang berlangsung. Teknik ini 

dilakukan dalam pengamatan langsung terhadap objek, yaitu bagaimana 

penggunaan SLiMS di perpustakaan SMA Negeri 2 Mataram. 

2. Wawancara (interview) 

 

Menurut Lexy J. Moleong (2019, 186), wawancara adalah pembahasan dengan 

alasan tertentu, pembahasan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 

mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang menjawab pertanyaan. 

Melalui teknik wawancara peneliti data-data yang berasal dari narasumber secara 

langsung. Peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Helyana Hasim, MA.Tesol. 

selaku kepala perpustakaan SMA Negeri 2 Mataram, bu Baiq Mariani,A.Md. dan 

Ibu Yuliani Hendrawati,A.Md. selaku pustakawan di bidang sirkulasi dan 

pengolahan seta siswa. data dari teknik wawancara bersifat akurat karena 

didapatkan langsung melalui informan di perpustakaan SMA Negeri 2 Mataram. 
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Peneliti melakukan wawancara dalam format "semi-struktur". Dalam hal ini, 

pewawancara mengajukan serangkaian pertanyaan terstruktur sebelum 

menyelidiki masing-masing secara individual untuk mendapatkan informasi 

tambahan. Alhasil, tanggapan yang diperoleh dapat mencakup semua variabel 

dan memberikan informasi yang lebih komprehensif (Arikunto, 2010, 270). 

Dalam penelitian kualitatif, wawancara semi-terstruktur dengan serangkaian 

pertanyaan yang telah ditentukan sebelumnya memungkinkan pewawancara 

menyelidiki perkembangan baru dalam penyebab wawancara. Selain itu, peneliti 

memanfaatkan dokumentasi berupa foto-foto yang diambil selama penelitian 

berlangsung. 

3. Dokumentasi 

 

Menurut Sugyono (2014), dokumentasi adalah peristiwa yang telah terjadi. 

Dokumen dapat ditulis, digambar, atau bersifat monumental. dokumen tertulis 

seperti kebijakan, peraturan, buku harian, kisah hidup, dan biografi Karena dapat 

diuji, ditafsirkan, dan bahkan diprediksi, dokumen lama dapat digunakan sebagai 

sumber dalam penelitian. Dokumentasi berfungsi sebagai bahan pelengkap untuk 

kegiatan wawancara sebelumnya. gunakan sebagai bukti bahwa Anda 

bertanggung jawab atas penelitian yang telah dilakukan. Foto atau video terkait 

tampilan SLiMS dapat digunakan untuk dokumentasi. 
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3.6 Metode Analisis Data 

 
Dalam Lexy J. Moleong (2019, 248) Bogdan & Biklen menyatakan bahwa analisis 

data kualitatif adalah suatu proses yang melibatkan bekerja dengan data, 

mengorganisasikannya, memilahnya menjadi unit-unit yang dapat menyintesisnya, mencari 

pola, menentukan apa yang penting dan dipelajari. dan memutuskan untuk membaginya 

dengan orang lain. 

Di Perpustakaan SMA Negeri 2 Mataram, penelitian dan pengumpulan data 

dilanjutkan dengan transkripsi data untuk memudahkan analisis data penelitian. 

Berikut adalah langkah-langkah untuk menganalisis data: 

1. Reduksi data 

 

Penulis menggunakan observasi, wawancara, dan banyak dokumentasi 

untuk mendapatkan data dari lapangan. Agar data yang telah direduksi dapat 

memberikan gambaran tentang penggunaan SLiMS, penulis mencatat secara 

detail, kemudian merangkum, memilih detail yang paling penting, dan 

memfokuskannya. 

Sugiyono (2019, 325) mengatakan bahwa reduksi data adalah proses 

berpikir halus yang membutuhkan banyak kecerdasan, wawasan, dan keluasan. 

Peneliti yang belum memulai reduksi data dapat membicarakannya dengan teman 

atau ahli lainnya. Pemahaman peneliti tumbuh sebagai hasil dari diskusi ini, 

memungkinkan mereka untuk mereduksi data melalui penemuan dan 

pengembangan teori yang signifikan dan berharga. 
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2. Penyajian data 

 

Penyajian data menurut Sugiyono (2019, 352) adalah kegiatan yang berbentuk 

uraian singkat, materi, hubungan antar kategori, bagan alir, dan format sejenis 

lainnya. Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2019, 325) teks naratif 

biasanya digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif. 

3. Penarikan Kesimpulan 

 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif menurut Sugiyono (2019, 329) adalah 

penemuan-penemuan baru yang belum pernah dilakukan sebelumnya. Deskripsi 

atau gambaran suatu objek yang sebelumnya tidak jelas atau gelap sehingga 

menjadi jelas setelah diteliti dapat menjadi salah satu temuan. Penulis kemudian 

menggunakan data yang telah dijelaskan dan dideskripsikan secara naratif untuk 

menjawab pertanyaan yang telah diajukan sejak awal. 


